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 امللخص
ا  في حعلم اللغت العزبيت وأصبح أفضل أدواث عند مخعلمي اللغت ، ٌعخبر املعجم عنصزا مفيدا  ضزوٍر
خاصت عند البحث عن معنى الكلماث أو القىاعد أو الصياق الذي حصخخدم فيه الكلماث في لغت 
زه بعدة مزاحل من الخغيير ، شىاء في شكله وضىره أو منهج  الهدف.  مز املعجم العزبي أثناء جطٍى
وعيىبه. وعلى هذا ألاشاس، فإن هذا البحث هى محاولت لطلب إلاجاباث عن قضيت جصميمه مع  مزاًاه 
البحث حىل أفضليت الطالب في مدًنت بيما باملعاجيم العزبيت ، من حيث جمليكها واشخخدامها  وقيىد 
اشخخدامها. ًفيد هذا البحث معلىماث ابخدائيت للمعلمين واملخعلمين وممارس ي اللغت العزبيت ملعزفت 
ضليت الطالب باملعاجيم كمزجع في اخخيار املعجم الخمثيلي وإًجاد حلىل املشكالث الىاردة حين أف
قت هىعيت من خالل مدخل  دراشت الحالت.  وأجزي الباحث  اشخخدام املعجم. شلك هذا البحث طٍز
قت الخحليل املىضىعي لخحليل البياهاث الت ي جم املقابالث شبه املنظمت كأشلىب جمع البياهاث وطٍز
جمعها. و شلك الباحث أشلىب  أخذ العيناث الهادفت لخعيين عينت البحث  من مجخمع البحث أي 
الطالب في الجامعت إلاشالميت بمدًنت بيما. وجم هذا البحث في جحدًد أفضليت الطالب في اخخيار 
ظام النطقي املعاجيم العزبيت . كان معظم الطالب ًفضل املعاجيم في الشكل  البرمجي ومكخىبت بالن
 .لبصاطخه وشهىله  وقصىرهم في علم الصزف
                                                                                
      كلمة املفتاح : القاموس، املعجم، اللغة العربية
 
Dalam mempelajari bahasa Arab, kamus tentunya akan sangat bermanfaat atau, bahkan, sangat  
dibutuhkan. Kamus cenderung menjadi alat yang paling disukai oleh pembelajar bahasa, terutama 
ketika mencari arti kata, tata bahasa, atau konteks pemakaian kata dalam bahasa sasaran. Dalam 
perkembangannya kamus bahasa Arab mengalami beberapa fase perubahan, baik dalam bentuk 
penyusunan maupun sistematika penulisannya berikut kelebihan dan kekurangannya. Atas dasar 
itulah penelitian ini merupakan upaya untuk mencari jawaban atas rumusan masalah seputar 
preferensi mahasiswa di Kota Bima terhadap kamus Bahasa Arab, mulai dari kepemilikannya, 
pemakaiannya, serta alasan maupun kendala dalam menggunakannya. Penelitian ini bermanfaat 
bagi pendidik, pembelajar, maupun praktisi Bahasa Arab sebagai informasi awal sejauh mana 
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preferensi mahasiswa terhadap kamus agar dapat dijadikan rujukan dalam memilih kamus yang 
representatif dan mencari solusi atas kendala yang dihadapi saat menggunakan kamus. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan studi kasus dan mengaplikasikan semi-
structured interview sebagai teknik pengumpulan data dan metode thematic analysis untuk 
menganalisis data yang telah dikumpulkan. Untuk mendapatkan mahasiswa sebagai partisipan, 
peneliti menggunakan teknik purposive sampling dari Populasi mahasiswa di Perguruan Tinggi 
Keagaan Islam di Kota Bima Penelitian ini berhasil mengidentifikasi preferensi mahasiswa 
terhadap kamus Arab didominasi oleh kamus berbentuk aplikasi dan menggunakan sistem 
nuthqiyyah karena faktor kepraktisan serta keterbatasan pengetahuannya akan morfologi bahasa 
Arab. 
 
Kata Kunci : Preferensi, Kamus, Bahasa Arab 
 
 
A. PENDAHULUAN  
Salah satu aspek potensi yang harus dikembangkan dalam jiwa peserta didik 
adalah aspek bahasa karena anak semenjak lahir sudah mempunyai aspek bahasa dalam 
dirinya yang dimulai dengan masa meraba, menghafal kata, menghafal nama, 
mengenal benda-benda sampai pada hal yang rumit. Bahasa merupakan bagian 
terpenting dalam kehidupan manusia karena dengan menggunakan bahasa, seseorang 
dapat berkomunikasi antara satu dengan yang lainnya. Menurut Kridalaksana
1
 bahasa 
adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang dipergunakan oleh para anggota suatu 
masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. Bahasa 
dipelajari seseorang sejak dini sebagai sarana komunikasi dengan orang lain. Setelah 
seorang anak memperoleh bahasa pertamanya, maka anak itu akan mengalami proses 
pemerolehan bahasa kedua, melalui apa yang disebut dengan pembelajaran bahasa
2
. 
Bahasa kedua itu bisa bahasa nasional, bahasa resmi kenegaraan, bahasa resmi di 
kedaerahan, atau juga bahasa asing (bukan bahasa penduduk asli).
3
  
Bahasa Arab sebagai salah satu bahasa kedua bagi penutur bahasa Indonesia bukan 
hanya sekedar sebagai bahasa komunikasi melainkan sebagai bahasa Al-Quran, hadits, 
dan kitab-kitab yang merupakan penjelasan kedua sumber hukum Islam tersebut
4
. 
Karena itulah sehin bahasa Arab merupakan modal dasar untuk dapat memahami Islam 
dan segala ajarannya. Hal inilah yang mejadi salah satu dasar pemikiran untuk 
menjadikan bahasa Arab sebagai pelajaran penting di semua jenjang pendidikan yang 
                                                             
1 Harimurti Kridalaksana. Kamus Linguistik. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), 21. 
2 Iskandarwassid, dan Dadang Sunendar. Strategi Pembelajaran Bahasa( Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2011), 77. 
3 Ibid., 89. 
4 M. Shaleh, Kilat Pintar Bahasa Arab. Cet.I; (Jogjakarta: Laksamana, 2013), 7. 
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berciri khas Islam, mulai dari Madrsah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah 
Aliyah, maupun Perguruan Tinggi Keagamaan Islam. Bahkan sekarang bahasa Arab 
sudah menjadi mata pelajaran pilihan di sebagian SMA dan Perguruan Tinggi Umum. 
Kebutuhan pembelajar bahasa asing meliputi dua macam, yaitu (1) reseptif, 
seperti dalam pemahaman bacaan dan dengaran, atau setidaknya penerjemahan bahasa 
asing dan (2) produktif, seperti dalam berbicara dan menulis, serta penerjemahan 
bahasa asing.
5
  Adapun salah satu upaya yang dilakukan ketika ingin memahami 
bahasa kedua maupun bahasa asing termasuk Bahasa Arab adalah melalui 
penerjemahan. Penerjemahan merupakan strategi pemahaman antar budaya dalam 
kaitannya dengan pesan yang termuat dalam teks bahasa sumber.
6
 Dalam mempelajari 
bahasa Arab, kamus tentunya akan sangat bermanfaat atau, bahkan, sangat  dibutuhkan. 
Kamus cenderung menjadi alat yang paling disukai oleh pembelajar bahasa, terutama 
ketika mencari arti kata, tata bahasa, atau konteks pemakaian kata dalam bahasa 
sasaran. 
Dalam perkembangannya kamus bahasa Arab mengalami beberapa fase 
perubahan, baik dalam bentuk penyusunan maupun sistematika penulisannya berikut 
kelebihan dan kekurangannya. Pada setiap fase tersebut, tentunya setiap jenis dan 
model kamus yang sempat beredar dan digunakan oleh penutur maupun pembelajar 
bahasa Arab hingga sekarang, pastinya mendapat tanggapan yang beragam dan 
memiliki kecenderungan masing-masing untuk dipakai sesuai dengan kebutuhan 
penggunanya. 
Atas dasar itulah penelitian ini merupakan upaya untuk mencari jawaban atas 
rumusan masalah seputar preferensi mahasiswa PTKI di Kota Bima terhadap kamus 
Bahasa Arab, mulai dari kepemilikannya, pemakaiannya, serta alasan maupun kendala 
dalam menggunakannya. Penelitian ini bermanfaat bagi pendidik, pembelajar, maupun 
praktisi Bahasa Arab sebagai informasi awal sejauh mana preferensi mahasiswa PTKI 
di Kota Bima terhadap kamus agar dapat dijadikan rujukan dalam memilih kamus yang 
representatif dan mencari solusi atas kendala yang dihadapi saat menggunakan kamus. 
 
                                                             
5 Adi Budiwiyanto. “Urgensi Penyusunan Kamus Dwibahasa Indonesia-Inggris untuk Penutur Bahasa 
Indonesia.”http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/content/urgensi-penyusunan-kamus-dwibahasa-
indonesia-inggris-untuk-penutur-bahasa-indonesia [2 Februari 2020] 
6 Tim Penyusun Kamus Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.  Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1993), 938. 
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B. DEFINISI KAMUS 
Kata kamus dalam bahasa Arab, disebut dengan istilah Al Mu’jam atau Al-Qamus. 
Kata a’jama yang merupakan akar kata dari mu’jam. Kata a’jama tersebut juga berarti 
“menghilangkan kekaburan dan ketidakjelasan‟, Dengan pemaknaan secara morfologis 
seperti itu, maka pemakaian kata mu‟jam untuk menyebut kamus dirasa sudah tepat 
karena secara fungsional, kamus berperan menghilangkan ambiguitas.
7
 
Istilah mu’jam yang populer di kalangan para ahli bahasa sebagai sebutan untuk 
“kamus‟, secara historis dipinjam atau diadopsi dari istilah yang telah dipopulerkan 
oleh para ulama hadits. Hal ini dapat dilihat pada kitab Shahih karya Imam Bukhari 
(870 M.) yang mencantumkan kata “Huruful Mu’jam‟ pada bab: “Tasmiyatu man 
summiya min ahli badrin‟. Demikian pula dengan Ibnu Mutsanna (919 M.), beliau 
menamakan kitab hadisnya dengan “Mu’jam al-Shahabah‟ dan Abul Qasim al-
Baghawi (929 M.) yang mengarang 2 (dua) kitab khusus tentang nama-nama para 
sahabat yang juga diberinya judul “al-Mu’jam al-Kabir‟ dan “al-Mu’jam al-Shaghir‟. 
Kemudian, pada abad ke-4 hijriyah, istilah Mu‟jam terus berkembang di kalangan 
ulama hadits. Misalnya, “Mu’jam al-Syuyukh‟ karya Ibnu Marzuq al-Baghdady (962 




Adapun kata qamuus, dalam bahasa Arab, secara harfiyah berarti: samudera, laut, 
tengah lautan.
9
 Dari makna harfiyah tentang qomuus ini, dapat dimengerti bahwa 
tampaknya para penyusun kamus bahasa Arab terdahulu sering memberi judul terhadap 
kamus-kamus karangan mereka dengan sebutan qamuus karena mereka bertujuan agar 
karya mereka menjadi buku atau kamus yang lengkap, besar dan memuat apa saja 
sebagaimana lautan yang luas, dalam dan memuat aneka jenis ikan dan makhluk hidup 
maupun benda mati. Maka muncullah Fairuzzabady (1414) yang secara terang-
terangan menamakan kamusnya yang begitu tebal dan lengkap dengan sebutan “al 
Qamuus al-Muhiith‟ (Kamus Samudera). Begitu hebat dan besarnya kamus karya 
                                                             
7
 Taufiqurrochman, Pengembangan Kamus Tarbiyah Arab-Indonesia, Indonesia-Arab (UIN Maliki Malang, 
2015), 6. 
8 Ibid, 7. 
9 Muhammad bin Abu Bakar bin Abdul Qadir Ar Razy, Mukhtar al-Shihaah, (Beirut: Maktabah Lubnan, 
1995), 230. 
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Fairuzzabady ini sehingga beliau dinobatkan sebagai orang pertama yang 
mempopulerkan istilah Qamuus untuk sebuah kamus bahasa.
10
 
Sedangkan secara terminologis, pengertian kamus menurut  Ahmad Abdul Ghafur 
Atthar adalah: “Kamus adalah sebuah buku yang memuat sejumlah besar kosakata 
bahasa yang disertai penjelasannya dan interpretasi atau penafsiran makna dari 
kosakata tersebut yang semua isinya disusun dengan sistematika tertentu, baik 
berdasarkan urutan huruf hijaiyyah (lafal) atau tema (makna)”
11
 
Ada beberapa istilah dalam bahasa Arab yang dipakai untuk menyebutkan kamus, 
yaitu mu’jam, qamus, fihris, mausu’ah (ensiklopedi) dan musrid (indeks, glosarium). 
Semua istilah tersebut mengarah kepada satu pengertian, bahwasannya kamus, 
ensklopedia, indeks, glosarium adalah kumpulan kosakata yang dilengkapi 
makna/artinya dan keterangan lain yang bertujuan untuk menjelaskan informasi yang 
berhubungan dengan kata-kata yang termuat di dalam daftar tersebut. Kesemua 
kosakata beserta maknanya disusun secara teratur berurutan berdasarkan sistematika 
tertentu yang dipilih oleh penyusun kamus untuk mempermudahkan pengguna (user) 
atau pembaca dalam memahami makna dan informasi tentang kata yang dicari.
12
  
Kamus merupakan kebudayaan tulis/cetak (printing culture), yang karena tuntutan 
ekonomi, politik, maupun religius merupakan alat yang diciptakan manusia untuk 
memahami bahasa asing, sehingga terjalinlah komunikasi yang lebih baik antar 
manusia yang berlainan bahasa. Bahkan sejak ditemukannya mesin cetak kamus 
berperan untuk menyimpan kekayaan bahasa sebuah bangsa yang tidak sanggup 
direkam dalam memori manusia.
13
 
Sejak para ahli leksikologi menyebut kata Qamuus, istilah tersebut oleh 
masyarakat luas dipahami sebagai sebutan untuk kitab yang memuat makna kata 
(kamus). Bahkan, seorang penyusun kamus juga dipanggil dengan julukan Qamuus.
14
 
Kini, penamaan kamus bahasa lebih populer memakai istilah Qamuus daripada 
Mu’jam, terutama untuk kamus-kamus bilingual yang selalu dinamakan “Qamuus‟. 
 
 
                                                             
10
 Taufiqurrochman,  Pengembangan…..........., 7. 
11
 Ahmad Abdul Ghafur Atthar, Muqaddimah Al-Shihah, (Beirut, Dar Al-Ilm Lil Malayin, 1979), 38. 
12
 Taufiqurrahman,  Leksikologi Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang Press, 2008), 133-134. 
13 Ahmad Izzan,  Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Humaniora, 2009), 190. 
14 Wajdy Rizqi Ghaly dan Husain Nassar, (1971). Al-Mu’jamaat Al-Arabiyyah Biblughrafiyah Syamilah 
Masyruhah, (Kairo: al-Hai‟ah al-Mishriyah al-A‟mmah, 1971), 217-219. 
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C. FUNGSI DAN MANFAAT PENYUSUNAN KAMUS 
Kamus memiliki fungsi penting untuk menjelaskan makna bahasa bahkan dari 
masa ke masa, artikulasi kata, ketepatan huruf hijaiyah, mencari akar kata, memberi 
informasi morfologis dan sintaksis (sharaf-nahwu) seperti dari segi wazan fi’ilnya, 
tadzkir ta’nitsnya, mufrad tatsniyah dan jama’nya, Selain itu kamus juga berfungsi 
menyajikan informasi penggunaan kata (kontekstual) baik secara historisnya, 
kepopulerannya, temanya, frekuensi penggunaannya dan informasi lain di luar aspek 
bahasa.
15
 Fungsi-fungsi tersebut diperlukan dalam mempelajari bahasa Arab, terutama 
bagi non-Arab. 
Selain itu menurut Ahmad Mukhtar Umar menyatakan bahwa kamus berfungsi 
menerangkan cara pelafalan kata dengan menggunakan harakat baik secara langsung 
maupun analogis dengan kata yang lain. Selain itu kamus juga menerangkan cara 




Kamus merupakan “jantung” studi bahasa, termasuk bahasa Arab, sebab hampir 
mustahil belajar bahasa asing tanpa menggunakan kamus. Kamus bahasa Arab 
berfungsi untuk memudahkan dalam memahami makna Al-Qur‟an, membaca kitab 
kuning yang berbahasa Arab gundul, dan berkomunikasi dengan orang-orang yang 
berbahasa Arab. Kamus merupakan alat bantu yang wajib untuk dapat memahami kata-
kata, kalimat, bahkan susunan kalimat yang sulit dipahami, karena setiap disiplin ilmu 
memiliki istilah-istilah khusus. 
 
D. JENIS-JENIS KAMUS 
Kamus dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa kategori dan sudut pandang. 
Karena itulah berdasarkan jumlah bahasa yang dipakai, kamus dapat dibagi menjadi, 
pertama, Kamus Ekabahasa (monolingual) yang menyajikan hanya satu bahasan saja 
contohnya mu‟jam al wasith. Selanjutnya yang kedua, adalah kamus dwibahasa 
(bilingual) yang menyajikan dua bahasa contohnya Kamus Munawwir Arab-Indonesia. 
                                                             
15
 Taufiqurrahman,  Leksikologi…..........., 144 
16 Ahmad Mukhtar Umar,  Al Bahts Al Lughawi Inda al Arb, (Kairo : „Alam al Kutub, 1978, 116-117) 
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Sementara dari segi kata, jenis kamus terdiri dari dua macam yaitu Kamus Kata 
(Mu’jam al Alfadz) dan Kamus Tematik (Mu’jam al Ma’ani).
18
 Kamus kata-kata adalah 
kamus yang menghimpun kata-kata dengan memperhatikan aspek-aspek fonologis, 
morfologis, sintaksis, semantic, dan konteks tertentu sebagaimana contoh di atas. 
Sementara kamus tematik disusun berdasarkan tema pembahasan tertentu seperti 
Kamus Nahwu Sharaf, Kamus Kedokteran, Kamus Ekonomi dan lainnya. 
Adapun berdasarkan jumlah entri (kepala kata), jenis kamus dapat diklasifikasikan 
menjadi kamus besar (thesaurus) yang memuat lebih dari 200.000 entri,  kamus sedang 




Ya‟qub membedakan kamus menjadi delapan macam, yaitu:
20
 
1)  Kamus Bahasa (Lughawi) 
Yaitu kamus yang secara khusus membahas lafal atau kata-kata dari sebuah 
bahasadan dilengkapi dengan pemakaian kata-kata tersebut. Kamus bahasa hanya 
memuatsatu bahasa, sehingga biasanya pemaknaan kata hanya menyebut sinonim 
ataudefiisi kata tersebut. 
2) Kamus Terjemah 
Disebut juga kamus mazdujah (campuran) atau kamus bilingual yang 
memadukandua bahasa untuk menentukan titik temu makna dari kosakata. Kamus 
terjemah memuat kata-kata asing yang kemudian dijelaskan satu persatu dengan 
mencaripadanan makna yang disesuaikan dengan bahasa nasional atau bahasa 
pemakaikamus. 
3) Kamus Tematik (Maudhu’i) 
Disebut juga kamus maknawi, karena kata-kata yang terhimpun di dalam kamus 
disusun secara tematik berdasarkan topik-topik tertentu yang memiliki 
maknasebidang. Misalnya untuk tema lawn (warna) dimasukan kata ahmar 
(merah), azraq (biru) dan seterusnya. 
                                                             
17




 Henry Guntur Tarigan,  Pengantar Semantik, (Bandung: Angkasa, 1995) , 178. 
20 Imel Ya‟qub,   Al Ma’ajim Al Lughawiyah Al ‘Arabiyah, (Beirut: Dar al Ilm al Malayin, 1981), 15-20. 
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4) Kamus Derivatif (Isytiqaqi) 
Disebut juga dengan istilah kamus Etimologis, yaitu sebuah kamus yang membahas 
asal usul sebuah kata, sehingga kamus derivatif/etimologis berfungsi  untuk 
menginformasikan asal usul lafal/kosakata. 
5) Kamus Evolutif (Tathawwuri) 
Adalah kamus yang lebih memprioritaskan sejarah perkembangan makna dari 
sebuah kata, bukan lafalnya. Kamus evolutif memberikan informasi tentang 
perluasanmakna, perubahannya, sebab-sebab perubahan makna dan sebagainya. 
6) Kamus Spesialis (Takhashshushi) 
Yaitu kamus yang hanya menghimpun kata-kata yang ada dalam satu 
bidang/disiplin ilmu tertentu. Ada kamus kedokteran, kamus pertanian, kamus 
musik dan sebagainya.Contoh kamus spesialis adalah kamus At-Tadzkirah yang 
ditulis oleh Dawud Al-Anthaqi Al-Dharir. Kamus ini memuat kata-kata yang 
khusus berhubungan dengannama-nama tumbuhan dan serangga. 
7) Kamus Informatif (dairah, ma’lamah) 
Yaitu kamus yang mencakup segala hal termasuk sejarah pengguna bahasa, tokoh-
tokohnya dan sebagainya. Kini, kamus informatif lebih dikenal dengan 
ensiklopedia yang menjelaskan sebuah kata tidak hanya sekedar membahas makna 
dan derivasi dari sebuah kata, tapi juga mencakup segalam informasi lain diluar 
makna leksikon. 
8) Kamus Visual 
Yaitu kamus yang menjelaskan makna kata lebih menonjolkan gambar dari kata 
yang imaksud daripada sebuah istilah yang defiitif. Sebuah gambar, memang 
terbilang efektif dalam menjelaskan defiisi atau pengertian sebuah kata. 
Penggunaan lambang-lambang dalam sebauh kamus termasuk hasil inovasi baru di 
bidang leksikologi. 




9) Kamus Buku (mu’jam al-kitab) 
Yaitu kamus yang khusus dibuat untuk memahami makna dari kosakata yang 
termuat dalam sebuah buku. Umumnya, buku yang memiliki mu‟jam al-kitab 
                                                             
21 Taufiqurrahman,  Leksikologi…..........., 126-128. 
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adalah buku-buku teks pelajaran. Karena memang kamus jenius ini berfungsi 
sebagai buku pembantu (kitab musa‟id) bagi siswa, terutama guru, untuk 
memahami kosa kata dalam buku atau bahan ajar. 
10) Kamus Digital 
Yaitu perangkat lunak computer (software) yang memuat program terjemah 
ataukamus bahasa yang bisa dijalankan melalui media elektronik seperti komputer, 
handphone berbasis android, PDA, dan perangkat lainnya. Software kamus digital 
dinilai lebih praktis dan mudah dijalankan oleh pengguna kamus dan biasanya 
operasional kamus digital hanya menggunakan sistem al-nutqi. Sekalipun 
demikian, kelebihan kamus digital terletak pada muatan entri atau kosakata yang 




11) Kamus On-Line 
Yaitu kamus yang bisa diakses melalui internet. Para netter sering memanfaatkan 
jasaterjemahan kamus on-line pada saat browsing ke situs-situs di internet. Salah 
satukamus on-line yang popular adalah Google Translate yang menyediakan jasa 
penerjemahan lebih dari 20 bahasa Asing, termasuk bahasa Arab. 
 
E. SISTEMATIKA PENULISAN KAMUS ARAB 
Sejak adanya sistem penyusunan huruf yang diperkenalkan Nasr bin  Ashim para 
leksikon semakin giat mengembangkan inovasi sistematik dalam menyusun kamus 
bahasa Arab. Dalam perkembangannnya, setidaknya ada 5 (lima) model sistematika 
penyusunan kamus-kamus bahasa Arab, yaitu:
23
 
1) Sistem Fonetik 
Sistem ini dikenal dengan nama “Tartib al-Syawty wa al-Taqlibat‟ yang 
merupakan model penyusunan kamus pertama yang diperkenalkan oleh Khalil bin 
Ahmad al-Farahi  (791) dengan karyanya Mu’jam al Ain. Khalil menyusun kata-kata 
yang berhasil dikodifikasi secara berurutan berdasarkan huruf yang muncul paling 
awal dari makharijul huruf (out-put) bunyi bahasa. Oleh sebab itu, sistem ini 
dinamakan “Tartib Shawty‟ atau sistem bunyi dengan urutan sebagai berikut: 
                                                             
22 Hastang,  Efektifitas Kamus Bahasa Arab Berbasis Aplikasi Android Dalam Menerjemahkan Qiraah, 
Didaktika Jurnal Kependidikan.Vol. 01 Juni 2017, 115. 
23 Taufiqurrochman,  Pengembangan Kamus…............,13-17. 
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 ع/ح/هـ/خ/غ/ق/ك/ج/ش/ض/ص/س/ز/ط/د/ت/ظ/ذ/ث/ر/ل/ن/ف/ب/م/و/ا/ي/أ
Dinamakan “Taqlibaat‟ karena sistem ini memprioritaskan pada aspek derivasi 
huruf dalam kata yang dibolak-balik dengan mengambil kata yang memiliki makna 
(istikhdam) dan membuang kata yang tidak bermakna (muhmal). Contohnya kata  لعب  
yang diletakkan pada bagian ع lalu dibolak balik menjadi ،بعل، لبع، علب، عبل kemudian 
kata yang memiliki makna ditampikan maknanya yang tidk bermakna diabaikan 
2) Sistem Hija’i (Hijaiyah)  
Nama lain sistem ini adalah Tartib Alfaba’y al-Khash, yaitu model penyusunan 
huruf-huruf hijaiyah sesuai sistem ala Nasr bin „Ashim yang dimulai dari Alif hingga 
Ya‟ tanpa pengulangan, bukan berdasarkan makharijul huruf lagi. Karya utama yang 
menggunakans sistem ini adalah Jamharah al Lughah karya Abu Bakar bin Duraid 
(933). Sistem ini juga tetap menggunakan taqliibaat (kata dibolak balik). 
3) Sistem Sajak  
Sistem ini dikenal juga dengan nama “Nidzam Qafiyah‟, yaitu kamus yang 
penyusunan lamannya didasarkan pada huruf terakhir dari kata sehingga kamus 
dengan sistem ini sangat cocok untuk para sastrawan yang ingin menggubah bait 
syair. Karya popular yang menggunakan sistem ini adalah Lisanul ‘Arab karya Ibn 
Mandzur (1311). Kamus ini terdiri dari Bab (huruf akhirnya) dan Fashal (huruf 
awalnya) Contohnya pada bab „Ain ditemukan kata-kata   صدع  –صرع  –جمع  –برع– 
وقع –نفع  . Maka jika mencari kata مدرسة dapat ditemukan pada bab “sin” fashal “dal” 
sesuai kata dasarnya درس 
4) Sistem Alfaba‟i (Alfabetis)  
Sistem ini dikenal juga dengan nama “Nidzam Alfabai al-‘Aam‟, yaitu kamus 
yang materinya disusun berdasarkan alfabetis Arab yang dimulai dari Alif hingga 
Ya‟. Bedanya dengan sistem pertama, sistem kedua ini sangat identik dengan akar 
kata (kata dasar) yang menuntut para pengguna kamus untuk memahami ilmu kaidah 
bahasa Arab (nahwu dan sharaf) agar kamus lebih mudah digunakan. Rata-rata 
kamus terbitan abad 21 saat ini menggunakan sistem ini seperti al Munjid fi al 
Lughah, al Mu’jam al Wasith, Kamus Al Munawwir, dan sebagainya. Jika kita 
membuka kamus Arab-Indonesia dan ingin mengetahui arti suatu kata, maka langkah 
yang dilakukan adalah mencari bentuk aslinya (mujarrod)-nya, baik dengan 
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menghilangkan huruf mudhara’ahnya, menghilangkan huruf illah, maupun 
menguraikan kata yang termasuk mudha’af.
24
 
5) Sistem Artikulasi  
Nama lain sistem ini adalah “Nidzam an-Nuthqi‟ yang mendasarkan sistem 
penyusunan kosakata kata pada huruf pertama yang terucap, tidak pada akar kata 
(kata dasar)sehingga sistem ini dinilai paling mudah. Kamus yang menggunakan 
sistem ini diantaranya adalah Al Marja‟ karya Syaikh Abdullah Al Uyailiy (1914) 
dan Kamus Ar Raaid karya Jibran Mas‟ud (1930). Selain itu berbagai model terbaru 
dari kamus digital berbasis android, maupun aplikasi offline dan online juga 
menggunakan sistem artikulasi yang lebih menekankan aspek kepraktisan dalam 
penggunaannya.  
 
F. METODE PENELITIAN  
Penelitian yang mengeksplorasi pengalaman seseorang dan kemudian 
mengidentifikasi secara mendalam pendapat, cara pandang, dan kerangka berpikir 
pada dasarnya sangat berpotensi untuk dilakukan secara kualitatif. Lebih lanjut 
menyampaikan fenomena real-life dapat dijadikan subyek penelitian kualitatif. Pada 
penelitian ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan 
terinci dari pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami.
25
  
Metode kualitatif merupakan metode yang bisa digunakan untuk mengetahui secara 
rinci sebuah kegiatan, proses dan konteks sebuah fenomena yang sedang berlangsung 
(dan sebagai metode yang bisa digunakan untuk menggambarkan dan mengklarifikasi 
pengalaman seseorang yang dilakukan dalam kehidupannya. 
26
 Maka penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui preferensi mahasiswa PTKI di Kota Bima dalam 
menggunakan Kamus Bahasa Arab ini menggunakan metode kualitatif melalui 
pendekatan studi kasus dan mengaplikasikan semi-structured interview sebagai teknik 
pengumpulan data dan metode thematic analysis untuk menganalisis data yang telah 
dikumpulkan.  
                                                             
24
 Agung Setiawan,  Problematia Penggunaan Kamus Arab-Indonesia dalam Pembelajara Terjemah di 
Pusat Pengembangan Bahasa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Jurnal Arabia, Vol 8 No. 01 Januari – Juni 
2016, 115. 
25 Iskandar,  Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Jakarta: Gaung Persada, 2009), 11. 
  26 Cresswell, J. W.. Research Design: Qualitative, Quantitative and Mixed Methods Approaches, SAGE 
Publications, 2014, 33. 
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Studi kasus merupakan sebuah metode yang bisa digunakan sebagai pendekatan 
penelitian apabila penelitian tersebut bertujuan untuk melakukan investigasi secara 
mendalam peristiwa yang sedang berlangsung. Terkait itu, Yunus menggambarkan 
objek yang diteliti dalam penelitian Studi Kasus hanya mencitrakan dirinya sendiri 
secara mendalam/detail/lengkap untuk memperoleh gambaran yang utuh dari objek 
(wholeness) dalam artian bahwa data yang dikumpulkan dalam studi dipelajari sebagai 
suatu keseluruhan, utuh yang terintegrasi.
27
 Penelitian yang dilakukan pada bulan 
Desember 2019 sampai Febuari 2020 ini bertujuan untuk memahami pengalaman dan 
pengetahuan mahasiswa PTKI di Kota Bima tentang preferensi mereka terhadap 
Kamus Bahasa Arab.  
Untuk mendapatkan mahasiswa sebagai partisipan, peneliti menyusun kriteria 
sampling yang relevan dengan tujuan penelitian. Teknik ini disebut juga sebagai 
teknik purposive sampling. Sebuah teknik perekrutan partisipan untuk penelitian 
dengan mengutamakan individu yang memiliki kriteria tertentu.
28
 Adapun kriteria 
yang ditentukan agar sesuai dengan tujuan penelitian adalah mahasiswa terdaftar pada 
salah satu PTKI di Kota Bima yang sedang atau pernah menempuh Mata Kuliah 
Kebahasa Araba sejumlah sepuluh orang. 
Populasi dalam penelitian ini tidak dikhususkan bagi mahasiswa di satu Program 
Studi, namun semua mahasiswa yang masih aktif terdaftar sebagai mahasiswa dan 
yang berada pada semester 1 sampai dengan semester 8 pada Prodi Pendidikan Bahasa 
Arab dan semester 1 sampai 3 pada Prodi Non Bahasa Arab,. Pemilihan semester ini 
didasarkan pada pertimbangan tingkat pengetahuan dan pengalaman mahasiswa yang 
sudah pernah menggunakan kamus Bahasa Arab tertentu pada saat mengikuti mata 
kuliah Bahasa Arab Perekrutan partisipan dilakukan melalui cara penyebaran 
selebaran yang berisi deskripsi singkat penelitian dan tujuan penelitian. Selebaran ini 
terdistribusikan melalui berbagai group Whatsapp di kalangan mahasiswa yang 
kemudian mahasiswa tersebut menarik beberapa mahasiswa lain untuk menjadi 
informan. Para informan diwawancarai menggunakan wawancara semi-terstruktur. Di 
mana pewawancara mempunyai kesempatan untuk bercakap-cakap langsung dengan 
informan tanpa dibatasi daftar pertanyaan wawancara. Wawancara semi terstruktur 
sangat lazim digunakan dalam penelitian kualitatif sebagai satusatunya teknik untuk 
                                                             
27
 Hadi Sabari Yunus,  Metode Penelitian Wilayah Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 264. 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,  (Bandung: PT Alfabet, 2016), 85. 
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mengumpulkan data. Wawancara dilakukan ditempat yang disepakati antara peneliti 
dengan mahasiswa. Begitu pula waktu wawancara mengikuti ketersediaan waktu  
mahasiswa. 
Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan thematic analysis, 
sebuah metode untuk mengidentifikasi dan menganalisis pola atau tema yang dianggap 
penting untuk menggambarkan fenomena yang sedang diteliti.
29
 Metode thematic 
analysis, seperti teknik analisis data yang lain, melalui beberapa tahap. Tahap pertama 
adalah familiarization dengan data. Tahap ini dianggap menjadi satu tahapan penting 
karena apabila peneliti telah „merasa dekat‟ dengan data yang dimilikinya maka hal 
tersebut akan memudahkan peneliti dalam melakukan tahap selanjutnya, seperti 
menginterpretasikan data yang mereka miliki. Familiarization atau memahami lebih 
dekat data yang dimiliki ini dilakukan dengan cara mendengarkan beberapa kali 
rekaman wawancara yang telah dilakukan. 
Peneliti mendengarkan ulang masing-masing rekaman wawancara paling tidak 
sebanyak dua kali. Setelah itu, setiap rekaman wawancara dibuatkan transkrip 
wawancara. Peneliti melalui proses penulisan transkrip wawancara mendapatkan 
insight dan mulai memahami tentang perilaku obyek yang diteliti. Bahkan secara tidak 
langsung, proses analisis data sudah dimulai sejak mendengarkan rekaman dan 
menuliskan rekaman ke dalam bentuk transkrip wawancara. Tahap kedua dalam 
thematic analysis adalah menentukan kode (code). Kode dapat dianggap sebagai label 
atau ilustrasi dari potongan data dari transkrip yang dianggap relevan dengan topik 
penelitian, dan dianggap dapat menjawab pertanyaan penelitian. Ketika semua data 
telah ditentukan kodenya masing-masing, kode tersebut dikelompokkan sesuai 
kemiripan makna masing-masing. Kata lain, kode yang memiliki makna mirip akan 
dijadikan satu dalam satu grup. Grup ini yang kemudian menunjukkan pola (pattern) 
dari fenomena yang sedang dikaji. 
 
G. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dari hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa mayoritas  informan 
yang diwawancarai mengatakan bahwa mereka memiliki Kamus Bahasa Arab yang 
berjenis bilingual/dwibahasa, Arab-Indonesia dan Indonesia Arab. Mayoritas informan 
                                                             
29 Braun, V., & Clarke, V.” Thematic Analysis”. In APA handbooks in psychology®. APA handbook of 
research methods in psychology, Vol. 2. https://psycnet.apa.org/record/2011- 23864-004, [2 Februari 2020] 
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yang diwawancarai juga menyatakan bahwa kepemilikannya atas kamus bahasa Arab 
baru terjadi saat mereka menempuh bangku kuliah, karena pada saat itu mereka 
menempuh mata kuliah kebahasa Araban. Sebelumnya mereka tidak memilikinya 
karena memang tidak ada pelajaran Bahasa Arab di sekolahnya. Hanya sebagian kecil 
dari mereka yang sudah memiliki Kamus Bahasa Arab sejak masih di tingkat 
SMA/MA maupun SMP/MTs. 
Selanjutnya bentuk Kamus Bahasa Arab yang dimiliki oleh para informan 
mayoritas adalah berbentuk digital atau berbasis aplikasi yang disematkan di ponsel 
pintar mereka yang berbasis android. Alasannya dipilihnya bentuk non-buku ini adalah 
karena aspek efektifitasnya yang jika dilihat dari penggunaannya yang sangat mudah, 
tidak membutuhkan biaya tambahan untuk membelinya, tidak membutuhkan waktu 
yang lama untuk mengunduh dan menginstalnya, sangat menarik, dan juga mudah 
dibawa kemana-mana (portable). Mereka pun biasanya menggunakan kamus Bahasa 
Arab versi online seperti google translate bila ingin menerjemahkan kalimat yang agak 
panjang atau paragraf. Hanya dua informan saja yang menyatakan bahwa mereka juga 
memiliki kamus Bahasa Arab versi cetak karena mempertimbangkan aspek 
kelengkapan, kenyamanan, serta keinginan untuk mengasah kemampuan 
gramatikalnya. 
Dari sistematika penyusunannya, mayoritas informan lebih banyak yang 
berinteraksi dengan kamus Bahasa Arab yang mengadopsi sistem Nutqiyyah 
(Artikulasi). Hal yang dijadikan alasan adalah karena lebih mudah dan praktis dalam 
pencarian kata yang ingin diterjemahkan karena hanya berpatokan pada huruf awalnya 
saja tanpa bersusah payah mencara kata dasar (fi’il madhiy) sebagaimana dalam kamus 
bersistem Abjadiyyah. Kendala yang dihadapi tentu saja adalah lemahnya kompetensi 
mereka pada aspek morfologi kata bahasa Arab (ilmu Sharf). Inilah yang menjadi 
tantangan bagi para pendidik untuk mentransformasikan pengetahuan dan 
kompetensinya dalam rangka meningkatkan keahlian gramatikal bahasa Arab peserta 
didiknya. 
Fakta tersebut selanjutnya diperkuat dengan gambaran problematika yang 
dialami mahasiswa ketika menggunakan kamus Bahasa Arab.  Dapat dilihat bahwa 7 
orang mengatakan sulit dalam menentukan akar suatu kata dalam kamus, 1 orang 
mengatakan sulit dalam menentukan makna kata yang tepat dan 2 orang mengatakan 
sulit dalam menentukan akar suatu kata sekaligus menentukan makna kata yang tepat. 
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Sedangkan dari sisi frekuensi penggunaan kamus tersebut justru 
memperlihatkan informasi bahwa walaupun para informan memiliki kamus, namun 
mereka lebih sering mencari informasi tentang mufradat yang belum diketahui 
maknanya dengan bertanya langsung secara lisan kepada dosen yang mengajarnya 
atau kepada teman dan koleganya yang lebih tahu. Penggunaan kamus secara riil dapat 
terlihat hanya pada saat mengerjakan tugas dari dosen mereka. Itupun didominasi oleh 
tugas-tugas terjemah yang sifatnya tertulis bukan lisan. 
Dari berbagai temuan penelitian ini nampak bahwa sebagian besar mahasiswa 
belum begitu maksimal menyerap fungsi dan manfaat kamus Bahasa Arab sebagai 
solusi kehampaan linguistik dari aspek semantiknya. Banyak informasi dan 
pengetahuan linguistik Arab dapat terlatih ketika sering memanfaatkan kamus.  Ini 
ditandai dengan preferensi mereka terhadap Kamus Bahasa Arab yang lebih 
menitikberatkan pada aspek kemudahan dan masih belum maksimalnya tingkatan 
frekuensi dalam berinteraksi dengan kamus bahasa Arab dalam kesehariannya. 
 
H. KESIMPULAN 
Eksistensi kamus tidak bisa dipisahkan dari proses pendidikan, khususnya bagi 
pembelajar bahasa asing, termasuk bahasa Arab. Secara historis keberadaan kamus 
Bahasa Arab mengalami metamorfosa baik dari segi bentuk fisik maupun sistematika 
penyusunannya. Penelitian ini membawa kita pada informasi bahwa preferensi 
mahasiswa terhadap kamus bahasa Arab lebih menonjolkan aspek kepraktisan dan 
kemudahan karena menggunakan kecanggihan teknologi komunikasi dan informasi 
terbaru. Selain itu rendahnya kemampuan gramatikal bahasa Arab menjadi salah satu 
faktor penting belum maksimalnya manfaat kamus dapat terserap oleh mahasiswa. 
Semua hasil yang diperoleh melalui penelitian ini tidak bermaksud untuk 
menggeneralisasi pola atau perilaku preferensi mahasiswa secara keseluruhan karena 
keterbatasan fokus penelitian dan tingkatan mahasiswa yang menjadi obyek studi. 
Penelitian lebih lanjut dapat menitik beratkan kepada subjek lain di tingkatan yang 
berbeda.. Cakupan penelitian lebih lanjut juga dapat diarahkan menuju derajat 
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